BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh di dalam studi ini, maka dapat

disimpulkan beberapa hal seperti berikut:

1.

Hasil kalibrasi model NRECA pada DAS Cikapundung Hulu Tahun 2001-
2008 memberikan nilai parameter PSUB dan GWF berturut-turut sebesar 0,75
dan 0,2. Dengan menggunakan nilai parameter tersebut didapat hasil fungsi
objektif NS dan RVE berturut-turut sebesar 0,4330 dan 0,1993; pola debit
yang dihasilkan sudah cukup sesuai dengan pola curah hujan bulanan yang
terjadi namun besarnya nilai debit perhitungan yang terjadi masih cukup
berbeda jauh dibandingkan nilai debit pengamatan

Besarnya debit andal perhitungan rata-rata model NRECA Q50, Q80, Q90,
dan Q95 berturut-turut adalah 2,3736 m’/s; 1,2567 m’/s; 0,9546 m’/s; dan
0,8095 m’/s. Nilai Q50 dan Q80 perhitungan model NRECA memiliki nilai
yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai Q50 dan Q80 pengamatan,
sedanngkan nilai Q90 dan Q95 perhitungan model NRECA mendapatkan nilai
yang lebih besar dibandingkan nilai pengamatan.

Seiring dengan kenaikan periode perhitungan, nilai debit andal Q50, Q80,
Q90, dan Q95 mempunyai kecenderungan naik dengan besarnya persentase
perubahan maksimum berturut-turut sebesar 8,36%; 5,72%; 6,06%; dan
4,11%. Hasil dari evaluasi kenaikan yang terjadi dengan membandingkan
antara nilai Q50 dengan nilai aliran sungai rata-rata setiap periodenya

menunjukkan nilai keduannya mengalami kenaikan.
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5.2 Saran

Dengan mempertimbangkan hasil analisis serta kesimpulan yang didapat, maka

saran-saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah:

1.

Berdasarkan analisis curah hujan wilayah, diperoleh nilai curah hujan
wilayah yang rendah sehingga perlu adanya faktor pengali hujan pada
analisis kali ini. Karena adanya indikasi tersebut, maka diperlukan
stasiun hujan lain pada DAS Cikapundung Hulu terutama pada bagian
utara DAS.

Diperlukan perbaikan ataupun perubahan alat pengukuran debit pada
Pos Gandok agar data debit untuk tahun-tahun selanjutnya bisa
diperoleh.

Diperlukan studi dengan menggunakan model hujan-limpasan yang
memiliki parameter lebih banyak untuk menggambarkan karakteristik

DAS agar dapat membandingkan hasil analisis debit andal.
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